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Total Transaksi Kripto Hingga Maret Rp158,84 Triliun

Jakarta - Otoritas Jasa Keua-
ngan (OJK) mencatattotal akumu-
lasi nilai transaksi aset kripto sejak
awal tahun 2024 hingga Maret2024
tercatat senilai Rp158,84 triliun.
KepalaEksekutifPengawasInovasi
Teknologi Sektor Keuangan (IT-
SK), Aset Keuangan Digital, dan
Aset Kripto (TAKD) OJK Hasan
Fawzi menyebutkan, nilai transak-
si aset kripto pada Maret 2024 sa-
jatercatat sebesar Rp103,58 triliun
atau naik signifikan dibandingkan
bulan sebelumnya yang mencapai
Rp33,69 triliun.

Sedangkan dari sisi investor,
OJK mencatat jumlah total in-
vestor aset kripto mencapai 19,75
juta investor per Maret 2024 atau
mengalami peningkatan 570 ribu
investor dibandingkan bulan se-
belumnyayangmencapail9,18ju-
ta investor”Dapat disampaikan
bahwa jumlah investor dan juga
transaksi terkait aset kripto di do-
mestik terus menunjukkan tren

peningkatan. Saat ini Indonesia
tercatat berada di peringkat ketu-
juh sebagainegara dengan jumlah
investor aset kripto terbesar di
dunia,’'ujarnya secara virtual di
Jakarta, kemarin.

Terkait pengawasan aset krip-
to, Hasan menyampaikan pihak-
nya akan membentuk tim transisi
dalam rangka peralihan kewenan-
gan pengaturan dan pengawasan
aset keuangan digital termasuk
aset kripto dari Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) kepada OJK. Dalam
melaksanakan tugas fungsi peral-
ihan aset keuangan digital, terma-
suk aset kripto serta derivatif
keuangan, OJK akan bertindak se-
bagai koordinator dan akan mela-
kukan koordinasi dengan Bank
Indonesia (BI) dan Bappebti da-
lam membentuk dan melaksa-
nakan tugas serta fungsi tim tran-
sisi.

Hasan mengatakan, OJK juga
tengah menyusun cyber security
guideline yang akan diterapkan di

sektor IAKD, termasuk untuk aset
kripto. Guidline ini, kata Hasan,
akan menjadi pedoman bagi selu-
ruh penyelenggara ITSK dalam
menyusun dan mengimplemen-
tasikan kerangka ketahanan dan
keamanan siber di sektor TAKD.
Selanjutnya, OJK juga terus men-
dorong peningkatan literasi dan
inklusi keuangan digital, pen-
guatan ekosistem keuangan digi-
tal yang berkelanjutan, serta prak-
tik bisnis yang etis dan bertang-
gung jawab, khususnya terkait
dengan penerapan kecerdasan
buatan (artificial intelligence/AI)
di sektor ITSK.

Terkait dengan penerapan Al,
OJK juga saat ini sedang meru-
muskan kebijakan yang terkait
dengan penerapan teknologi ter-
sebut di sektor keuangan, terma-
suk untuk sektor ITSK, dengan
berkolaborasi lebih lanjut dengan
kementerian maupun lembaga
dan asosiasi terkait lainnya. Se-
belumnya, Badan Pengawas Per-
dagangan Berjangka Komoditi

(Bappebti) menargetkan pertum-
buhan transaksi kripto sepanjang
2024 akan meningkat setidaknya
ke posisi yang sama seperti tahun
2021, yaitu sebesar Rp 859,4 trili-
un.
Kepala Biro Pembinaan dan
Pengembangan  Perdagangan
Berjangka Komoditi Bappebti,
Tirta Karma Senjaya pernah men-
gatakan, pihaknya menargetkan
transaksi aset kripto Indonesia
akan kembali setidaknya pada po-
sisi yang sama pada 2021. Hal
tersebut juga didukung oleh mo-
mentum halving day.Transaksi
kripto itu seperti kurva U, transak-
si 2022 dan 2023 sudah turun, jadi
2024 seharusnya bisa naik, ujar-
nya.
Berdasarkan data Bappebti
tercatat adanya 18,51 juta investor
aset kripto di Indonesia sepanjang
2023. Posisi tersebut meningkat
9,8% sejak awal tahun. Transaksi
asetkriptopunmencapaiangkaRp
149,25 triliun. Meski terjadi penu-
runan transaksi dari Rp306,4 trili-

un pada 2022 (yoy), industri ini
tetap menunjukkan potensi eko-
nomi yang kuat.

Hingga saat ini, ada 501 aset
kripto yang resmi terdaftar, dan 33
Calon Pedagang Fisik Aset Kripto
(CPFAK) yang terdaftar dan tereg-
ulasi. Langkah ini mencerminkan
komitmen pemerintah Indonesia
dalam menciptakan lingkungan
perdagangan yang aman, adil, dan
mendorong inovasi ekonomi.

Tujuannya tidak hanya untuk
menciptakan lingkungan perda-
ganganyangamandan terpercaya,
tetapi juga untuk mendorong ino-
vasi dan pertumbuhan ekonomi.
Negara-negara di Asia tengah gen-
car bersaing untuk menjadi pusat
pengembangan teknologi kripto,
dan Indonesia tidak ketinggalan
dalam perhelatan ini.

"Perdagangan aset kripto dap-
at menjadi salah satu strategi pe-
merintah untuk mempercepat,
menciptakan, danmendorongup-
aya pengembangan ekonomi dig-
ital Indonesia,” kata Tirta. @bani
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